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Abstrak

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2013, sebanyak 14,2 juta anak perempuan
setiap tahunnya akan menikah pada usia muda.. Dari berbagai macam pernikahan terdapat
satu fenomena mengenai pernikahan yaitu pernikahan dini. Tujuan dari penelitian adalah
untuk mengetahui gambaran pernikahan dini pada PUS (Pasangan Usia Subur) di Kelurahan
Pasir Jaya Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor Tahun 2019. Penelitian ini merupakan
penelitian yang bersifat kualitatif, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
dimana data primer ini digunakan dengan teknik wawancara mendalam dan observasi pada
responden di Kelurahan Pasir Jaya. Populasi 992 informan. Sampel pada penelitian ini 8
informan dengan teknik purposive sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pedoman wawancara, alat perekam suara dan kamera. Hasil dari gambaran pernikahan dini
yaitu pendidikan yang sebagian besar di tingkat sekolah dasar. Budaya yang menganggap
pernikahan dini adalah hal yang biasa dan wajar. Akses menuju pelayanan kesehatan yang
mudah dan biaya kesehatan dapat dari dana sosial dan asuransi pemerintah. Peran orang tua
yang kurang sehingga menyebabkan pergaulan bebas dan dukungan dari keluarga terhadap
pernikahan dini.

Kata Kunci : Kata Kunci: Pernikahan Dini, Pendidikan, PUS (Pasangan Usia Subur)

PENDAHULUAN

Pernikahan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah sebuah ikatan (akad)
perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama, sedangkan
dini dapat diartikan sebelum waktunya sebelum waktunya. Jadi dapat kita artikan pernikahan
dini adalah ikatan (akad) perkawinan sesuai ketentuan hukum dan agama sebelum waktu
yang ditetapkan, atau dibawah umur yang ditetapkan dalam Undang-undang No 1 tahun 1974
tentang Perkawinan Bab 2 pasal 7 ayat 1 berbunyi “Perkawinan hanya diijinkan jika pihak
pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Ada
sebuah dispensasi yang diberikan bagi pelaku pernikahan dini walaupun telah ditetapkan
batas umur minimal yang tertulis dalam undang-undang tentang perkawinan. Namun itu saja
belum cukup, dalam tataran implementasinya masih ada syarat yang harus ditempuh oleh
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calon pengantin, yakni jika calon suami dan calon isteri belum genap berusia 21 tahun maka
harus ada ijin dari orang tua atau wali nikah, hal itu sesuai dengan Peraturan Menteri Agama
No.11 tahun 2007 tentang Pencatatan nikah Bab IV pasal 7 “Apabila seorang calon mempelai
belum mencapai umur 21 tahun, harus mendapat ijin tertulis kedua orang tua”.

Pernikahan Dini menurut UU perkawinan bab 11 pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa
perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria telah berusia 19 tahun dan pihak perempuan
telah mencapai umur 16 tahun. Jadi, jika masih dibawah umur tersebut maka dikategorikan
sebagai pernikahan dini. Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
Kalimantan Timur memberikan rekomendasi usia pernikahan yang ideal. Baiknya itu
dilakukan pada usia matang 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuklaki-laki.

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2013, sebanyak 14,2 juta anak
perempuan setiap tahunnya akan menikah pada usia muda. Kenaikan jumlah provinsi yang
menunjukkan angka pernikahan dini yang bertambah dari tahun 2015 yakni Provinsi Maluku
Utara 34,41% dan Provinsi Riau 25,87% yang kini tergolong provinsi yang menunjukkan
angka cukup tinggi >25%. Sementara itu di pulau Jawa yang meliputi Jawa Barat yakni
27,02%, Jawa Timur 27,09%, Jawa Tengah 19,92%. (BPS, 2017)

Fenomena sosial pernikahan dini kini sedang marak terjadi di kota Bogor. Betapa tidak,
tingkat pernikahan dan kehamilan di usia 16-19 tahun yang terus meningkat. Bogor terbagi
menjadi 6 kecamatan yaitu, Kecamatan Bogor Selatan, Bogor Barat, Bogor Timur, Bogor Utara,
Bogor Tengah dan Tanah Sareal. Menurut BKKBN yang tercatat melakukan pernikahan dini
<21 tahun untuk kelompok istri, Bogor Selatan (61%), Bogor Tengah (32%), Bogor Timur
(10%), Bogor Barat (44%), Bogor Utara (29%), Tanah Sareal (30%).

Hasil penelitian yang dilakukan BKKBN pada tahun 2014 sebanyak 46% atau setara
dengan 2,5 juta pernikahan yang terjadi pada perempuan usia 15 sampai 19 tahun di setiap
tahunnya. Bahkan 5% diantaranya terjadi pada perempuan yang berusia dibawah 15 tahun.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif
dengan design purposive sampling. Populasi penelitia ini yaitu 992 pasangan usia subur di
Kelurahan Pasir Jaya. Sampel didasarkan pada 2 kriteria yaitu kriteria informan inti, pasangan
usia subur yang menikah dini dan yang tidak menikah dini. Kriteria informan kunci, PLKB dan
tokoh masyarakat. Sampel yang telah digunakan berjumlah 8 informan inti dan 2 informan
kunci. Penelitian ini terdiri dari 8 variabel yaitu pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi,
budaya, sumber informasi, akses, biaya dan dukungan keluarga. Instrument penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara dan observasi menggunakan kamera, alat tulis dan
perekam suara.

HASIL

a. Gambaran Pengetahuan

Pada variabel pengetahuan ini meliputi tentang definisi pernikahan, batasan usia perempuan
yang dikatakan matang untuk menikah dan hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk berumah
tangga. Dari hasil wawancara dengan informan yang menikah dini di dapatkan bahwa
pernikahan adalah menyatukan dua ikatan dan juga untuk membangun keluarga. Selanjutnya
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adalah pendapat usia yang ideal untuk menikah,dari pertanyaan ini 3 (tiga) dari 4 (empat)
informan yang menikah dini mengatakan bahwa pernikahan ideal yaitu di umur 20 tahun.
Lalu hal-hal yang di perlu dipersiapkan yaitu fisik dan mental.

“hehe apa ya hehe ya emm.. jadi pengen mandiri, melepas masa muda. Apaya jadi pengen

berkeluarga sendiri aja” (IR 01, 22 tahun)

“fisik, mental. Itu aja.. fisik sama mental..” (IR 03, 37 tahun)

b. GambaranPendidikan
Variabel pendidikan berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai pendidikan
didapatkan bahwa rata-rata pendidikan terakhir masyarakat di Kelurahan Pasir Jaya adalah
Sekolah Dasar. Sehingga mayoritas remaja memutuskan untuk memilih menikah
dibandingkan melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi.
“SD juga saya mah cuma sampe kelas 2 udah gitu udah weh kerja dagang naon weh.
Namanya pendidikan mah penting sih.. Cuma ya kita begini ya haha (IR 03, 37 tahun)

c. Gambaran Sosial Ekonomi
Berdasarkan wawancara mengenai perbedaan ekonomi sebelum dan sesudah menikah pada
masyarakat Kelurahan Pasir Jaya bahwa semakin banyak kebutuhan setelah menikah dan
mereka beranggapan bahwa ketika sebelum menikah lebih memikirkan diri sendiri. Menurut
mereka, menikah bukan untuk memperbaiki keadaan ekonomi tetapi karena tidak ingin
terjadi kecelakaan karena pergaulan sebelum menikah dan menghindari pembicaraan orang
lain tentang pergaulan mereka.
“kalo sebelumm kan kalo waktu masih perawan kan masih kerja, masih bisa sendiri kalo
sekarang kan udah nikah udah ada yang tanggung jawab juga lebih.. lebih besar udah
nikah nya sih soalnya udah ada yang tanggung jawab juga, ada yang perhatiin juga jadi
kan gausah minta ke orang tua juga gitu” (IR 02, 22 tahun)

d. Gambaran Budaya
Budaya di sebagian besar masyarakat Indonesia seperti Kelurahan Pasir Jaya masih
memandang bahwa pernikahan di usia dini adalah hal yang biasa saja dan wajar. Karena hal
tersebut sudah menjadi budaya dan tradisi turun temurun di masyarakat tersebut. Bagi
sebagian besar masyarakat Pasir Jaya, anak- anak diluar pengawasan orang tuanya harus
segera di nikahkan karena ingin menghindari kejadian yang tidak di ingingkan.
Dengan demikian pernikahan di usia dini ada baiknya untuk segera dilakukan, karena
anggapan miring terhadap pergaulan anak yang belum menikah akan menghawatirkan.
Bahkan juga orang tua di wilayah ini cenderung mendorong anaknya untuk menikah karena
orang tua sendiri yang tidak memberikan pengawasan yang lebih terhadap anaknya.
“oh iya sih turun temurun sih soalnya emang kaya gitu menikah muda kebanyakan disini
mah” (IR 08, 22 tahun)

e. Gambaran Sumber Informasi
Hasil wawancara mengenai sumber informasi kesehatan reproduksi yang di dapatkan,
informasi yang di dapatkan masyarakat Pasir Jaya mengenai kesehatan reproduksi yaitu
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bersumber dari bidan, posyandu dan puskesmas secara individu. Karena belum adanya

penyuluhan metode kelompok, hanya di sampaikan oleh PLKB kelurahan secara face to face.

Akan tetapi masyarakat tidak mencari informasi lebih di telepon seluler yang mereka miliki.
“hmm ya banyak juga bisa dari bidan bisa dari puskesmas, bisa dari posyandu juga sebulan
sekali.” (IR 03, 37 tahun)

f. Gambaran Akses dan Biaya
Berdasarkan hasil wawancara di dapatkan bahwa akses masyarakat menuju pelayanan
kesehatan yang terbilang mudah untuk dituju dan biaya kesehatan yang sebagian besar
masyarakat mendapatkan dana sosial dari warga sekitar untuk biaya kesehatan seperti
perawatan di rumah sakit dan lain sebagainya yang menggunakan biaya cukup besar. Ada juga
sebagian masyarakat memakai asuransi dari pemerintahan seperti BPJS atau KIS.
“kadang uang saku sendiri, kadang kalo misalnya yang dirawat gitu suka ada gitu dari kas
rt rt. Euhmm terus aksesnya mudah juga sih” (IR 04, 39 tahun)

g. Gambaran Dukungan Keluarga
Semakin maraknya seks bebas di kalangan remaja dan meningkatnya angka aborsi setidaknya
menjadi indikator tingkat pergaulan bebas sudah berada pada tahap mengkhawatirkan dan
harus di pikirkan solusinya. Salah satu jalan walaupun bukan yang mutlak adalah menikahkan
pasangan di usia dini. Artinya, bagi mereka telah mantap dengan pasangannya, dianjurkan
untuk segera meresmikannya dalam sebuah pernikahan. Sekalipun keduanya masih
menempuh pendidikan atau di bawah usia ideal. Hal ini untuk menghindari dampak buruk
dari hubungan pemuda dengan lawan jenisnya, namun ada juga penyebab terjadinya
pernikahan karena terpaksa. Hal itu terjadi pada orang tua yang masih belum paham terdadap
pentingnya pendidikan. Begitu pula dengan masalah yang terjadi di Kelurahan Pasir Jaya,
orang tua beranggapan bahwa seorang wanita apapun itu pendidikannya akan kembali lagi
menjadiibu rumah tangga.

“yak an daripada euhhh apasih euhh daripada kesatu dia zinah, kedua dia juga ngumpet

ngumpet bu.. backstreet dibelakang kita takut ada kejadian apa-apa. Jadi ya disuruh

nikahin ajalah haha” (IR 03, 37 tahun)

PEMBAHASAN

a. Pengetahuan

Pengetahuan masyarakat terutama orang tua sering kali hanya bersikap pasrah dan
memutuskan untuk anaknya agar mau menikah dini, hal ini mengakibatkan terjadinya
rendahnya tingkat pendidikan di Kelurahan Pasir Jaya dan mengakibatkan terjadinya
pernikahan dini karena tidak adanya kegiatan positif yang dilakukan anaknya.

b. Pendidikan
Pendidikan adalah faktor yang paling penting berubungan dengan penundaan pernikahan dan
juga pendidikan merupakan penentu utama pada usia pernikahan. Dengan pendidikan lebih
mungkin remaja menikah pada usia 18 tahun keatas, daripada mereka yang buta huruf atau
tidak menempuh pendidikan.

325



c. Sosial Ekonomi
Sosial ekonomi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan segala pemenuhan
kebutuhan masyarakat. Dengan sosial ekonomi yang dialami masyarakat Kelurahan Pasir Jaya,
tidak adanya hubungan antara sosial ekonomi masyarakat dengan pernikahan dini.

d. Budaya

Secara bahasa kebudayaan memiliki arti diturunkan dari kata budaya yang mana lebih
cenderung untuk menunjukkan kepada pola berpikir manusia. Adanya hubungan antara
budaya dengan pernikahan dini karena pola pikir masyarakat yang takut dan khawatir
terhadap pergaulan anaknya sehingga mereka memutuskan untuk menikahkannya.

€. Sumber Informasi

Sumber informasi adalah segala hal yang dapat digunakan oleh seseorang sehingga
mengetahui tentang hal yang baru dan mempunyai ciri-ciri yaitu dapat dilihat, dibaca dan
dipelajari. Adanya hubungan sumber informasi terhadap pernikahan dini karena kurangnya
penyuluhan dengan media massa

f. Akses dan Biaya
Akses dan biaya masyarakat terhadap pelayanan kesehatan tidak berhubungan dengan
pernikahan dini karena masyarakat mendapat kemudahan akses dan biaya untuk pelayanan
kesehatan

g. Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga merupakan peran penting dalam kehidupan, terutama orang tua. Orang
tua merupakan panutan setiap orang termasuk masyarakat muslim. Menurut islam, orang tua
merupakan ikon yang harus di patuhi. Sehingga pola pikir mereka pun bersifat pasrah dan
menerima, kepasrahan inilah maka orang tua kurang memahami adanya peraturan dalam
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, yang di lakukan terhadap PUS (Pasangan Usia
Subur) di Kelurahan Pasir Jaya terhadap pernikahan dini yaitu faktor budaya tampaknya
faktor yang paling mempengaruhi masyarakat untuk menikah dini, lalu kurangnya
pengawasan orang tua terhadap anaknya menjadi pemicu terjadinya pergaulan bebas yang
bisa mengkhawatirkan, maka dari itu orang tua lebih memilih jalan untuk menikahkan
anaknya karena alasan tidak ingin terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan menikahkan
anaknya jadi bisa terhindar dari perzinahan dan juga pembicaraan orang lain.
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